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Abstrak
 

<p>&nbsp;</p><p>Peristiwa Desember Hitam adalah&nbsp; penandatanganan pernyataan protes oleh 14

seniman dan pemberian karangan bunga dukacita pada Dewan Kesenian Jakarta sebagai penyeenggara

Pameran Besar Seni Lukis 1974, di Taman Ismail Marzuki pada 31 Desember 1974. Keempetbelas seniman

tersebut adalah Muryotohartoyo, Juzwar, Bonyong Muni Ardi, M. Sulebar, Ris Purwana, Daryono, D.A

Peransi, Baharudin Marasutan, Adri Darmadji, Harsono, Hardi, Ikranegara, Siti Adiati, dan Abdul Hadi

WM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebab dan dampak peristiwa Desember Hitam. Metode

yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode sejarah yang terdiri dari empat langkah yaitu (1) Heuristik;

(2) verifikasi; (3) interpretasi; dan (4) historiografi &nbsp;dengan menggunakan pendekatan relasi kuasa.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa peristiwa ini disebabkan oleh hasil penjurian <em>Lukisan yang

Baik</em> &nbsp;dalam Pameran Besar Seni LukisIndonesia 1974 &nbsp;yang memilih hasil karya yang

beraliran abstrak-dekoratif. Saat itu seni rupa yang beraliran abstrak dekoratif dianggap sebagai seni rupa

yang cocok dengan kepribadian nasional. Menurut 14 seniman yang menandatangani Pernyataan Desember

Hitam, pemilihan karya-karya yang becorak abstrak dekoratif merupakan suatu tindakan yang melawan

kodrat seniman yang memiliki keragaman dalam aliran dan bentuk-bentuk karya. Peristiwa ini berdampak

pada lima mahasiswa STSRI &ldquo;ASRI&rdquo; yang ikut menandatangani pernyataan Desember Hitam,

mereka adalah Hardi, Bonyong Muni Ardhi, Harsono, Siti Adiyati dan Ris Purwana. Kelima mahasiswa

tersebut menerima skorsing dan pemecatan dari pimpinan STR &ldquo;ASRI&rdquo;I. Lima mahasiswa

STSRI &ldquo;ASRI&rdquo; tersebut dinilai mencemarkan nama baik institusi STSRI

&ldquo;ASRI&rdquo; dengan ikut menandatangani pernyataan Desember Hitam yang dinilai memiliki

muatan politis dan tidak sejalan dengan kebudayaan nasional. Kemudian, lima mahasiswa STSRI

&ldquo;ASRI&rdquo; tersebut menggabungkan diri dengan seniman-seniman muda dari Bandung dan

Jakarta untuk membentuk Gerakan Seni Rupa Baru Indonesia yang bertujuan untuk mendobrak batasan-

batasan dalam seni rupa di Indonesia yang terdiri dari seni lukis, patung dan

grafis.</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><p>&nbsp;</p><hr /><p

align="center">&nbsp;</p><p>Black December is protest statement signed by 14 artists and giving

condolences flower bouquet to Jakarta Art Council as the organizer of Indonesia Great Painting Exhibition

1974, at Taman Ismail Marzuki in 31<sup>st</sup> December 1974. Those 14 artists are Muryotohartoyo,

Juzwar, Bonyong Muni Ardi, M. Sulebar, Ris Purwana, Daryono, D.A Peransi, Baharudin Marasutan, Adri

Darmadji, Harsono, Hardi, Ikranegara, Siti Adiati, dan Abdul Hadi WM. This research purpose is to analyze

the cause and effect of Black December 1974 event. The methods which used in this research is history

methods. Consist of four steps. They are: (1) Heuristic; (2) verification; (3) interpretation; dan (4)

historiography with power relation approach.&nbsp; The research result show that this event caused by the

<em>Good Painting</em> judging result in Indonesia Great Painting Exhibition 1974, which choose

abstract decorative art works. In that time, abstract decorative artwork is considered fit with national
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character. According to 14 artists who sign December Hitam statement, choosing only abstract decorative

artworks was an act which contradict to artist nature who has variety in style and art form, this event is also

have an effect to &nbsp;&nbsp;STSRI &ldquo;ASRI&rdquo; student who sign the Black December

Statement, they are Hardi, Bonyong Muni Ardhi, Harsono, Siti Adiyati dan Ris Purwana. Those five

students accept suspension decision from STSRI ASRI&rsquo;s Chief. They perceived to give bad name for

STSRI &ldquo;ASR&rdquo; by signing the Black December Petition, because it has political value and it

doesn&rsquo;t conform to national culture. Afterward, those five expelled students joined themselves with

young artist from Bandung and Jakarta, making <em>Indonesian New Art Movement </em>which has

purpose to breaking the barrier of Indonesian fine arts, which consist of painting, sculpture and

graphic.</p><p>&nbsp;</p>


